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SUMMARY 

JERRY ARIAN LUMBAN GAOL. Analysis Of The Development Of 

Agricultural Mechanization To Improve The Land Optimization Program (OPLA) 

In Bunga Karang Village, Tanjung Lago District. (Supervised by Hersyamsi And 

Fidel Harmanda Prima). 

            This research aims to determine the impact of the use of machine tools and 

non-use of machine tools on farmers' income in the wetland optimization program 

to achieve optimal goals, namely increasing production and welfare of farmers in 

Bunga Karang Village. This research was carried out in June 2023 until 

completion in Bunga Karang Village, Tanjung Lago District. This research uses 

descriptive methods and is presented in table form. The parameters used in this 

research are to compare mechanical and conventional use, the number of 

equipment and machines available and the impact of using machine tools and not 

using machine tools. means of income for farmers. The research results show that 

the average income of lowland rice cultivation businesses that use machine 

equipment is Rp 19,120,000 / ha and those that do not use machine equipment is 

Rp 12,500,000 / ha. The program aims to increase the Agricultural Index (IP) in 

Bunga Karang with the help of efficient agricultural machinery. The average 

income efficiency from planting rice with or without using machines in the study 

area is 4.25% and 2.25%. This shows that the use of machines in processing 

agricultural products from land processing to harvesting is more effective than 

processing without using machines. 

Keywords: Agricultural equipment and machinery, OPLA Program, Farmer's 

Income 
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RINGKASAN 

JERRY ARIAN LUMBAN GAOL. Analisis Pengembangan Mekanisasi 

Pertanian Untuk Meningkatkan Program Optimalisasi Lahan (OPLA) Di Desa 

Bunga Karang Kecamatan Tanjung Lago. (Dibimbing ole Hersyamsi Dan Fidel 

Harmanda Prima ). 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan alsintan dan 

non penggunaan peralatan mesin terhadap pendapatan petani pada program 

optimalisasi lahan basah untuk mencapai tujuan optimal yaitu peningkatan 

produksi dan kesejahteraan  petani di Desa Bunga Karang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni 2023 sampai selesai di Desa Bunga Karang 

Kecamatan Tanjung Lago. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 

disajikan dalam bentuk tabel. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah membandingkan penggunaan mekanis dan konvensional, jumlah peralatan 

dan mesin yang tersedia serta dampak penggunaan peralatan mesin dan tidak 

mengunakan peralatan mesin. alat pendapatan petani. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata pendapatan usaha budidaya padi sawah yang menggunakan 

peralatan mesin adalah Rp 19.120.000 / ha dan yang tidak menggunakan peralatan 

mesin adalah Rp 12.500.000 / ha. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

Indeks Pertanian (IP) di Bunga Karang dengan bantuan mesin pertanian yang 

efisien. Rata-rata efisiensi pendapatan dari menanam padi dengan atau tanpa 

menggunakan mesin di wilayah studi adalah 4,25 % dan 2.25 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan mesin dalam pengolahan hasil pertanian mulai 

dari pengolahan tanah hingga pemanenan lebih efektif dibandingkan pengolahan 

tanpa menggunakan mesin. 

Kata kunci: Alsintan, Program OPLA, Pendapatan Usaha Tani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Motorisasi peternakan merujuk pada strategi perluasan wilayah serta 

penggantian tenaga manusia bermaksud menstimulasi efisiensi peternakan. 

Dibandingkan dengan cara bertani tradisional dimana hal tersebut membutuhkan 

banyak tenaga beserta waktu sangatlah lama didalam mengimplementasikan 

kegiatan pertanian, pemanfaatan peralatan atau mesin modern bisa menghemat 

waktu atau mengurangi keperluan tenaga kerja. Pertumbuhan serta peningkatan 

motorisasi wisma berlangsung dari satu fase ke fase berikutnya. Dimulai dari 

pertanian, dimana hal tersebut masih mengandalkan tenaga mekanik mentah, 

kemudian berlanjut ke peralatan pertanian semakin besar ukuran serta 

efektivitasnya, sehingga memungkinkan petani menstimulasi perolehan pertanian 

dengan lebih sedikit usaha juga tenaga kerja. 

Selain itu, Indonesia sudah menstimulasi mekanisasi pertanian sangat lama, 

utamanya dalam tiga periode terakhir, ketika banyak mesin baru, seperti traktor 

pengolahan tanah, mesin tanam padi, serta mesin pemanen gabungan padi, sudah 

didistribusikan. Sejak kemerdekaan, upaya pemanfaatan peralatan di bidang 

pertanian kerapkali gagal. Ini ialah contoh “Prematur Mechanizations”, yakni 

praktik memperkenalkan Alsientan sebelum institusi siap menghadapinya. 

Mengingat keterbatasan lahan, terbatasnya uang tunai, serta rendahnya pendidikan 

para petani, dibutuhkanlah strategi peningkatan otomasi secara tepat. 

Pertanian merujuk kepada panggilan masyarakat Indonesia. Hal ini didukung 

oleh letak negara dimana menawarkan kekayaan potensi serta sumber daya begitu 

bermanfaat bagi keberlangsungan masyarakat. Lingkungan tropis Indonesia cocok 

teruntuk menanam berbagai tanaman jangka pendek serta jangka panjang. Di 

Indonesia, bertani ialah komponen serta kontributor penting bagi perekonomian 

juga pemenuhan keperluan primer mendasar. 
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 Pertumbuhan Alsientan tidak hanya mencakup akuisisi, penambahan, serta 

sosialisasi, tetapi juga keberlanjutan teknis, ekonomi, regional, program, serta 

pengembangan kawasan. Semenjak periode 2015, Indonesia sudah 

mengimplementasikan upaya di bidang peralatan serta mekanisasi pertanian dengan 

mencepatkan dukungan alsientan dimana hal tersebut berkaitan atas upaya khusus 

berupa tanaman padi, jagung, juga kedelai. Demikianlah, fungsi bantuan alsientan 

didalam memenuhi keperluan dari segi kuantitas kemudian kualitas memerlukan 

pertimbangan dimana hal tersebut terbilang cukup besar. Selama periode tujuh 

tahun dari tahun 2015 sampai ke 2021, sebanyak 880 unit peralatan serta mesin 

pertanian dimana hal tersebut beragam sudah dipasok ke seluruh kawasan pertanian 

di Indonesia 1.419 unit kemudian tahun 2015 juga 880.000 unit di periode 2021. 

 Merujuk informasi pendataan dimana hal tersebut dihimpun Direktorat 

Jenderal Sarana serta Prasarana Pertanian, di periode 2015 petani memperoleh 

dukungan alat serta mesin pertanian prapanen berupa traktor roda dua, pompa air, 

serta traktor roda empat teruntuk tanaman pangan. Bantuan tahun 2021 mencakupi 

peralatan prapanen berwujud mesin tanam padi, traktor, pompa air, serta peralatan 

panen termasuk pascapanen berwujud mesin pemanen gabungan, mesin perontok 

padi, mesin pengering, serta mesin pemipil jagung. Pengenalan teknologi peralatan 

pertanian dinantikan bisa mempermudah petani mengatasi problematika tingginya 

biaya tenaga kerja. (Ditjen PSP, 2022). 

Bila teknologi pertanian tepat guna berhasil dikembangkan di Indonesia, 

demikianlah ketahanan pangan atau swasembada pangan akan tercapai. Program 

OPLA (Optimasi Lahan) dinantikan bisa menstimulasi produksif padi sebesar 5,1 

juta ton, mendukung kegiatan SERASI dimana hal tersebut merujuk ke arah 

pembangunan infrastrukturnya dinantikan bisa berbuah sebagai solusi didalam 

pengelolaan lahan rawa pasang surut atau lebak dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan rawa pasang surut bersama penerapan alat serta mesin pertanian. 

Sumsel menggenggam lahan sawah seluas 781.595 ha, dimana 34% diantaranya 

ialah sawah pasang surut, merujuk pendataan BPS Sumsel (2021). Lahan pasang 

surut cukup sekedar 10,6% dimana ditanami padi sebanyak dua kali (IP padi 200), 

kemudian sisanya sementara tidak ditanami padi. Mayoritas lahan pasang surut 

ditanami padi setahun sekali. Indeks Pertanaman (IP) distimulasi lewat perantara 
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efisiensi pemanfaatan alsientan. 

Sejak tiga puluh perioda lampau, problematika prioritas dimana hal tersebut 

dihadapi kawasan agraria yakni berkurangnya lahan hortikultura dimana ia berguna 

sebabnya perubahan lahan didalam keperluan nonpertanian serta nonpangan, 

kerusakan kualitas lahan, termasuk patahan tanah, kemudian mengakibatkan 

pembatasan kawasan penempatan pertanian. Kesulitan-kesulitan ini diperparah atas 

pergantian lingkungan dimana secara bertahap memangkas habis produksif pangan. 

Industri pertanian yakni motor utama perekonomian didaerah pedesaan. Maksud 

dari kebijakan pembangunan pertanian ialah menekankan pentingnya pertumbuhan 

pertanian berjangka panjang. (Ittersum, 2018). 

 

1.2 Tujuan  

Eksperimen bertujuan menelusuri dampak penggunaan mekanisasi terhadap 

pemasukan para petani di Desa Bunga Karang Kecamatan Tanjung lago
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